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BAB I  

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 

Bangunan bertingkat tinggi merupakan salah satu alternatif untuk mengatasi 

kepadatan lahan yang semakin lama semakin terbatas disebabkan oleh banyaknya 

pembangunan. Konstruksi pada bangunan bertingkat tinggi tersebut tentu 

menggunakan konstruksi beton bertulang dimana konstruksi beton bertulang pada 

struktur merupakan kombinasi antar elemen struktur yang terdiri dari campuran 

beton dan baja tulangan sehingga membentuk suatu keutuhan struktur. Elemen 

struktur harus dapat memikul beban-beban yang bekerja maka dari itu besaran 

beban dan gaya-gaya yang bekerja sangat perlu diperhatikan dalam perencanaan 

struktur agar menghasilkan suatu bangunan yang aman, efisien dan menarik dari 

segi estetika. 

Jambi adalah sebuah provinsi di Indonesia yang terletak di bagian tengah 

pulau Sumatra dan Ibu kotanya berada di Kota Jambi. Sebagai salah satu Kota 

sentral, Jambi terus mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

berkaitan dengan pembangunan infrastruktur. Salah satunya yaitu Gedung Kantor 

Pusat PT. Bank Pembangunan Daerah Jambi berada di Jl. Jendral Ahmad Yani No. 

18 Telanaipura, Kota Jambi. Gedung tersebut memiliki 12 lantai dengan ketinggian 

mencapai 54 m dengan konsep Office Tower artinya selain digunakan untuk 

aktivitas pegawai Gedung Kantor Pusat PT. Bank Pembangunan Daerah Jambi, 

gedung tersebut juga menyediakan 5 lantai yang diperuntukkan untuk fungsi lain 

sebagai tempat Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). 

Berdasarkan uraian diatas, Penulis pada tugas akhir ini akan menghitung 

struktur gedung dengan menggunakan data gambar, data tanah dan data material 

gedung tersebut kemudian disesuaikan dengan peraturan Standar Nasional 

Indonesia (SNI) diantaranya ialah SNI 1726:2019 Tentang Tata Cara Perencanaan 

Ketahanan Gempa Untuk Struktur Gedung dan Non Gedung dan SNI 2847:2019 

Tentang Persyaratan Beton Struktural Untuk Bangunan Gedung. Maka dari itu pada 

tugas akhir ini penulis beri judul “PERENCANAAN STRUKTUR GEDUNG 

KANTOR PUSAT PT. BANK PEMBANGUNAN DAERAH JAMBI”. 
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 Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan yang ditinjau sebagai berikut: 

a. Menghitung struktur bangunan dengan peraturan SNI 1726:2019, SNI 

2847:2019 dan SNI 1727:2020. 

b. Menghitung struktur atas dan struktur bawah yaitu pelat, balok, kolom dan 

Pondasi. 

c. Membuat gambar dan pemodelan struktur bangunan. 

 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah dalam penulisan 

tugas akhir ini yaitu bagaimana mendesain struktur Gedung Kantor Pusat PT. Bank 

Pembangunan Daerah Jambi yang berpedoman pada peraturan SNI yang terbaru 

diantaranya ialah SNI 1726:2019, SNI 2847:2019 dan SNI 1727:2020. 

 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah yang ditinjau sebagai berikut: 

a. Struktur yang menjadi studi kasus adalah Gedung Kantor Pusat PT. Bank 

Pembangunan Daerah Jambi. 

b. Menghitung struktur atas dan struktur bawah.  

c. Menghitung elemen-elemen struktur yang terdiri dari pelat, balok, kolom dan 

pondasi. 

d. Jenis meterial gedung yang digunakan ialah struktur beton bertulang. 

e. Peraturan SNI yang digunakan: 

• SNI 1726:2019 Tentang Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa 

Untuk Struktur Gedung dan Non Gedung. 

• SNI 2847:2019 Tentang Persyaratan Beton Struktural Untuk Bangunan 

Gedung. 

• SNI 1727:2020 Tentang Persyaratan Beban Desain Minimum dan 

Kriteria Terkait Untuk Bangunan Gedung dan Struktur Lain. 

f. Beban yang dihitung adalah beban mati (dead load), beban hidup (live load), 

beban gempa (earthquake load) dan beban angin (wind load). 
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 Metodologi Penulisan 

Dalam penulisan tugas akhir ini, Metodologi yang digunakan yaitu studi 

literatur, dimana perhitungan dilakukan mengacu kepada buku-buku dan peraturan 

(standar) yang berlaku di Indonesia dengan cara pengumpulan data, merencanakan 

elemen struktur, pembebanan, perhitungan struktur bangunan dan pemodelan 

desain bangunan. 

 Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah dalam pembahasan pada uraian, maka laporan tugas 

akhir disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I   PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan tentang Latar Belakang, Rumusan Masalah, 

Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Batasan Masalah dan 

Sistematika Penulisan 

BAB II DASAR TEORI 

Bab ini berisikan tentang uraian umum, peraturan perencanaan, jenis 

material, pembebanan struktur, perencanaan struktur dan tuntunan 

ketentuan umum perencanaan. 

BAB III  METODOLOGI PERENCANAAN 

Bab ini berisikan tentang bagan alir penelitian, penjelasan metode 

perhitungan yang akan digunakan dalam penyelesaian analisis 

struktur gedung. 

BAB IV  PERHITUNGAN STRUKTUR 

Bab ini berisikan tentang uraian secara umum mengenai desain 

struktur, pemodelan struktur, analisa struktur, desain struktur atas, 

desain struktur bawah, gambar detail struktur. 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran dari keseluruhan 

perencanaan. 

  


